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ABSTRAK 

Kemampuan penalaran dan kemampuan representasi dalam 

pembelajaran matematika sangatlah penting. National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan lima persyaratan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan 

komunikasi, kemampuan koneksi, kemampuan penalaran dan 

kemampuan representasi. Berdasarkan dari hasil pra penelitian, siswa 

kelas VII di SMPN 32 Bandar Lampung masih memiliki kemampuan 

penalaran dan representasi matematis yang relatif kurang baik, dimana 

kebanyakan siswa masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah 

rata-rata. Dari 154 siswa, yang mendapatkan nilai diatas rata-rata 

hanya ada 24 siswa sedangkan 130 siswa mendapatkan nilai dibawah 

rata-rata . Peneliti tertarik untuk mempraktikan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan representasi 

matematis siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi dampak 

model pembelajaran DMR (Discourse Multy Representation)  

terhadap kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa.   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Ekperiment 

dengan desain penelitian faktorial 2x2. Sampel penelitian ini adalah 

siswa SMPN 32 Bandar Lampung kelas VII B dan kelas VII D. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah rendom sampling. 

Tes adalah metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini . Dalam penelitian ini uji normalitas, daya beda, tingkat 

kesukaran, dan homogrnitas merupakan teknik analisis data yang 

digunakan. Menggunakan Uji (MANOVA) untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hitungan uji MANOVA, dapat 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran DMR  

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Terdapat pengaruh 

model pembelajaran DMR terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Terdapat pengaruh model pembelajaran  DMR 

terhadap kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa. 

Kata kunci : Model Pembelajaran DMR (Discourse Multy 

Representation), Kemampuan Penalaran Matematis, 

Kemampuan Representasi Matematis.   
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ABSTRACT 

In order to acquire mathematics, reasoning and representational 

skills are crucial. Students must meet five mathematical ability 

requirements, according to the National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM), which include problem-solving abilities, 

communication skills, connection skills, reasoning abilities, and 

representation abilities. The reasoning skills and mathematical 

representations of seventh grade junior high school students at SMPN 

32 Bandar Lampung are still relatively low, according to the results of 

the pre-research. Out of 154 students, only 24 students received scores 

above the average, while 130 students received scores below the 

average. Researchers are interested in putting learning models into 

practice that might enhance students' mathematical representations 

and reasoning skills. The aim of this study was to examine how 

students' mathematical representations and reasoning skills were 

affected by the DMR (Discourse Multirepresentation) learning 

paradigm. 

With a 2x2 factorial research design, this study is a particular 

kind of quasi-experiment. Students from SMPN 32 Bandar Lampung's 

classes VII B and VII D made up the study's sample. Random 

sampling is the method that is employed. The test is the method used 

in this study's data collecting. In this study, the normalcy test, 

discriminating power, level of difficulty, and homogeneity were 

employed as data analysis techniques. In this study, the Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA) Test was utilized to test the 

hypothesis. 

The MANOVA test counts and study findings led to the 

conclusion that the DMR learning model had an impact on students' 

mathematical reasoning skills. Students' capacities for mathematical 

representation are influenced by the DMR learning paradigm. The 

DMR learning paradigm has an impact on how students reason and 

represent mathematics.Keywords: DMR (Discourse 

Multirepresentation) Learning Model, Mathematical Reasoning 

Ability, Mathematical Representation Ability. 
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MOTTO 

ؤۡمِىيِۡه ََ وَلََ تهَِىىُۡا وَ لََ تحَۡزَوىُۡا وَاوَۡتمُُ الَۡعَۡلىَۡنَ انِۡ كُىۡتمُۡ مُّ  

 “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 

beriman.”(Q.S. Ali- Imron: 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul skripsi, 

peneliti akan menjelaskan judul yang diambil tentang 

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DMR 

(DISCOURSE MULTY REPRESENTATION) TERHADAP 

KEMAMPUAN PENALARAN DAN REPRESENTASI 

MATEMATIS SISWA” Beberapa istilah yang dapat peneliti 

jelaskan adalah : 

1. Model DMR (Discourse Multy Representation) 

Model pembelajaran kooperatif tipe DMR menekankan 

pada pembelajaran dalam kelompok yang beragam dengan 

saling membantu, menemukan solusi untuk masalah 

bersama, dan menyatukan pikiran orang untuk kesuksesan 

maksimal.
1
  

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan  

bernalar tentang objek matematika dan keharusan 

menggunakan objek matematika untuk menarik kesimpulan 

atau membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan 

beberapa pernyataan yang telah terbukti atau dianggap benar 

di masa lalu. 

Ketika mencoba meningkatkan literasi matematika 

anda, penalaran matematika menjadi sangat penting. 

Menerapkan pembelajaran yang mencakup kegiatan 

matematika yang membutuhkan penalaran matematis untuk 

menyelesaikannya merupakan salah satu cara untuk 

membangun kemampuan literasi matematika.
2
   

                                                             
1
 Wina Suyatno and B. Nurgiyantoro, “Menjelajah Pembelajaran Inovatif,” 

Masmedia Buana Pustaka. Sidoarjo, 2009. 
2 Dyah Retno Kusumawardani, Wardono Wardono, and Kartono Kartono 

“Pentingnya Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi 
Matematika,” in Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 1, 2018, 588–

95. 



2 
 

 

Melalui pembekalan tugas-tugas tersebut, maka akan 

dilatih kemampuan penalaran siswa yang kemudian akan 

meningkatkan kemampuan literasi matematika.
3
 Secara 

umum, visi matematika, terutama untuk mengatasi tuntutan 

masa depan, sejalan dengan pentingnya siswa memiliki 

kemampuan berpikir matematis.
4
 Dalam hal ini, penalaran 

matematis memainkan peran penting dalam membantu siswa 

untuk mengingat fakta, aturan, dan teknik pemecahan 

masalah serta menggunakan kemampuan penalaran mereka 

untuk memperkirakan berdasarkan pengetahuan sebelumnya, 

memungkinkan individu yang bersangkutan untuk 

memahami konsep matematika terkait dan memperoleh 

pembelajaran yang bermakna.
5
 

3. Kemampuan Representasi Siswa 

Representasi matematika adalah salah satu kualitas 

yang dibutuhkan untuk memperoleh keberhasilan 

pembelajaran matematika. Tindakan menerjemahkan 

masalah atau ide ke dalam bentuk baru, seperti dari model 

fisik atau gambar menjadi simbol, frasa, atau kalimat, 

dikenal sebagai representasi. Salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika di sekolah adalah kemampuan 

representasi matematis.
6
 Bagi siswa kemampuan ini sangat 

penting karena berkaitannya dengan komunikasi. Seseorang 

perlu representasi baik berupa gambar, grafik, 

diagram,maupun bentuk representasi lainnya untuk dapat 

mengkomunikasian sesuatu.
7
  

                                                             
3 Kusumawardani, Wardono, and Kartono. 
4 Figen Bozkuş and Ülkü Ayvaz, “MIDDLE SCHOOL MATHEMATICS 

TEACHERS‟KNOWLEDGE OF MATHEMATICAL REASONING,” European 
Journal of Education Studies, 2018. 

5 Arthur J. Baroody and Ronald T. Coslick, Problem Solving, Reasoning, 

and Communicating, K-8: Helping Children Think Mathematically (Merrill, 1993). 
6 Anggia Suci Nur Aisyah and Sukanto Sukandar Madio, “Peningkatan 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Melalui Pendekatan Konstekstual Dan Matematika Realistik,” Plusminus: Jurnal 

Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2021): 363–72. 
7 Ita Sapitri and Ramlah Ramlah, “Kemampuan Representasi Matematis 

Dalam Menyelesaikan Soal Kubus Dan Balok Pada Siswa Smp,” Prosiding 

Sesiomadika 2, no. 1c (2020). 
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Salah satu syarat proses pembelajaran matematika yang 

perlu dikembangkan dan dimiliki siswa adalah kemampuan 

representasi. Standar proses ini tidak boleh diajarkan 

terpisah dari pelajaran matematika. Representasi merupakan 

hal terpenting merupakan dasar atau fondasi dalam 

mengkontruksikan ide dan pemahaman siswa terkait dengan 

konsep-konsep matematika.
8
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah keterampilan untuk membantu siswa 

memperoleh informasi yang akan bermanfaat bagi mereka dan 

orang lain pada tingkat intelektual, spiritual, dan emosional.
9
 

Pada jenjang dewasa ini, pendidikan formal maupun informal 

sudah tersedia bagi individu. Sekolah menyediakan pendidikan 

formal, sedangkan berbagai lembaga yang berkonsentrasi pada 

keterampilan khusus memberikan pendidikan informal. 

“Pendidikan adalah usaha sengaja dan terencana untuk 

mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritualitas keagamaan, 

mampu mengendalikan diri, berkepribadian, cerdas, dan 

berakhlak mulia, sebagaimana serta keterampilan yang 

diperlukan dalam masyarakat,” bunyi Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan dan Pengajaran.
10

 

Kitab  suci  umat  islam  adalah  Al-Qur‟an dan dijadikan 

pedoman serta pembimbing dalam kehidupan.
11

 Pentingnya 

                                                             
8 Sapitri and Ramlah. 
9 Dwi Susanti et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 

Tipe Poe Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif,” INOMATIKA 

2, no. 2 (2020): 93–105. 
10 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” 2006. 
11 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur‟an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA: The Development of Al-
Qur‟an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student High Scholl/MA 

Level,” Biodik 5, no. 2 (2019): 164–72. 
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pendidikan dan pembelajaran dibahas dalam QS Az-Zumar ayat 

9, yang berbunyi: 

ىتٌِ ءَاواَءَٓ ٱلَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئٓمًِا يحَْذَرُ ٱلْءَاخِزَةَ وَيزَْجُىا۟ رَحْمَتَ رَبِّهۦِ ۗ قلُْ هلَْ  هْ هىَُ قََٰ أمََّ

بِ   يسَْتىَِي ٱلَّذِيهَ يعَْلمَُىنَ وَٱلَّذِيهَ لََ يعَْلمَُىنَ ۗ إوَِّمَا يتَذََكَّزُ أوُ۟لىُا۟ ٱلْْلَْبََٰ

Artinya:“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam 

dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat 

dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran.” (QS. Az Zumar 39: 9)  

Pengajar berfungsi sebagai fasilitator bagi pembelajaran 

siswa, dan proses pembelajaran melibatkan perantara yang 

menyampaikan informasi berupa pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (psiko), sikap, dan nilai konstruktif (efektif). 

Perantara diperlukan untuk mengkomunikasikan pesan agar dapat 

mentransfer informasi secara akurat dan efektif. Keberhasilan 

pembelajaran sangat didukung dan dipengaruhi oleh perantara 

tersebut, yang meliputi media dan materi pendidikan. Untuk 

mengubah siswa dari yang tidak mampu menjadi mampu, proses 

pembelajaran yang terjadi baik di dalam maupun di luar kelas 

merupakan proses yang dilakukan secara konsisten.
12

  

Dalam dunia pendidikan indonesia, matematika adalah mata 

pelajran yang wajib pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi.
13

Banyak faktor 

menunjukkan bahwa matematika sangat berharga dan berguna 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk fakta bahwa itu adalah 

kurikulum dasar dalam banyak disiplin ilmu.
14

 Tanpa disadari, 

banyak kegiatan sehari-hari yang umum, termasuk jual beli pasar, 

                                                             
12 Mustofa Abi Hamid et al., Media Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 

2020). 
13 Siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis,” Journal of Medives: Journal of Mathematics 

Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (2019): 87–96. 
14 Rhodinus Sidabutar, “Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau Dari 

Kebiasaan Belajar Dan Lingkungan Belajar,” Jurnal Pendidikan 19, no. 2 (2018): 98–

108. 
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transaksi perbankan, dan memasak, juga melibatkan penerapan 

matematika. Matematika lebih tentang keterampilan memecahkan 

masalah daripada tentang angka, perhitungan, teorema, rumus, 

atau definisi kompleks yang diyakini banyak orang.
15 Sekolah 

dasar, sekolah menengah, dan universitas semuanya memiliki 

beberapa bagian (tingkatan) tempat siswa belajar matematika.
16

 

Pentingnya matematika dalam sistem pendidikan 

ditunjukkan oleh fakta bahwa itu adalah salah satu ilmu yang 

dievaluasi dalam ujian nasional di setiap tingkat sekolah. 

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi 

mencantumkan tujuan pembelajaran matematika agar siswa 

memiliki kompetensi sebagai berikut: 

a) Mampu menerapkan prinsip atau prosedur matematika 

secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat saat menangani 

masalah. 

b) Membuat generalisasi berdasarkan pola dan kualitas, 

memanipulasi aritmatika untuk mengumpulkan data, 

menyusun argumen, atau mengelaborasi konsep dan 

pernyataan matematika. 

c) Keterampilan pemecahan masalah, yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, membuat model 

matematika, menyelesaikan model, dan menganalisis hasil.  

d) Menjelaskan konsep dengan menggunakan simbol, tabel, 

diagram, menggunakan alat visual lain untuk membuat 

keadaan atau masalah. 

e) Sikap ini harus ditandai dengan rasa ingin tahu, fokus, dan 

keinginan dalam mempelajari hal-hal baru, serta ketekunan 

dan keyakinan diri dalam memecahkan masalah. 

                                                             
15 Arieska Efendi et al., “Pemahaman Gen Z Terhadap Sejarah 

Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung 9, no. 2 (2021): 
116–26. 

16 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking Skills: 

The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 

Appli 
cation on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no. 1 (2021): 89–107. 
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Dapat dipahami bahwa siswa diperlukan untuk mempelajari 

matematika berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang 

digagas NCTM, yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 20 

Tahun 2006 tentang standar isi. Kapasitas representasi matematis 

merupakan salah satu keterampilan matematis yang perlu 

dikembangkan oleh siswa.
17

 

Dokumen regulasi Dikdasemen melalui Peraturan No. 

506/C/PP/2004 menjelaskan pentingnya kemampuan penalaran 

matematis dalam kajian matematika. Siswa mendemonstrasikan 

keterampilan penalaran dan komunikasi sambil mengekspresikan 

konsep matematika.
18

  

Penalaran sangat berguna untuk menghadapi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari,
19

 Hal ini diungkapkan juga oleh 

Wahyudin,
20

 Penalaran memberikan cara yang efektif untuk 

merumuskan dan mengkomunikasikan pemikiran tentang 

berbagai kejadian. Sejalan dengan itu, Sadiq menegaskan bahwa 

keterampilan berpikir diperlukan dalam semua aspek kehidupan 

agar setiap orang dapat mengidentifikasi masalah dan 

menganalisisnya dengan baik, menyelesaikannya secara efektif, 

menilai sesuatu secara kritis dan objektif, serta menyampaikan 

pemikiran dan sudut pandang secara logis dan masuk akal. 

Misalnya, seorang ibu akan menghitung, menalar, dan 

menggunakan logika untuk memutuskan apa yang harus 

dilakukan saat memasak untuk keluarganya dengan biaya sekian 

rupiah. Dia akan melakukan ini sehingga dia bisa mendapatkan 

hasil terbaik untuk harga itu. 

                                                             
17

 Mila Rofiatul Ulya et al., “Efektivitas Pembelajaran Flipped Classroom 

Dengan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Terhadap Kemampuan 

Representasi Ditinjau Dari Self-Efficacy,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 
Matematika, vol. 2, 2019, 116–23. 

18 Apriana S. Ruslan and B. Santoso, “Pengaruh Pemberian Soal Open-

Ended Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” Kreano, Jurnal 

Matematika Kreatif-Inovatif 4, no. 2 (2013): 138–50. 
19 Siti Zakiyah et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Dan 

Penalaran Matematik Serta Self-Efficacy Siswa SMA,” JPMI (Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif) 1, no. 4 (2018): 647–56. 
20 Rohana Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Mahasiswa Calon Guru Melalui Pembelajaran Reflektif,” Infinity Journal 4, no. 1 

(2015): 105–19. 
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Salah satu syarat proses pembelajaran matematika yang 

perlu dikembangkan dan dimiliki siswa adalah kemampuan 

representasional.
21

 Tolak ukur keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran matematika ialah kemampuan representasi. 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat bahwa siswa perlu 

memiliki kemampuan representasi karena merupakan komponen 

mendasar dari pembelajaran matematika. Selain itu, NCTM 

berpendapat bahwa representasi adalah terjemahan dari suatu 

masalah ke dalam bentuk yang berbeda, karena dari gambar ke 

simbol atau sebaliknya.
22

 Representasi adalah konseptualisasi 

siswa tentang masalah yang dapat membantu dalam pemecahan 

masalah.
23

 Selain itu, Hwang dkk mengemukakan bahwa 

representasi adalah hubungan antara  objek dengan simbol.
24

 

Sementara itu, Kalathil & Sherin juga berpendapat bahwa 

representasi, di sisi lain, mengacu pada upaya yang dilakukan 

murid untuk menunjukkan hasil pekerjaan mereka ketika 

memecahkan suatu masalah.
25

 Gagatsis dan Elijah juga 

menegaskan bahwa representasi adalah konfigurasi gambar atau 

objek aktual yang mewakili hal lain.
26

  Menurut beberapa 

pandangan yang dikemukakan di atas, mengemukakan bahwa 

representasi mengacu pada upaya siswa untuk mengilustrasikan 

hasil karyanya menggunakan kata-kata, gambar, atau rumus 

matematika. 

                                                             
21 Misel Graciella and Erna Suwangsih, “Penerapan Pendekatan Matematika 

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Metodik 
Didaktik: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 10, no. 2 (2016). 

22 NCTM Principles, “Standards for School Mathematics. Reston, VA: The 

National Council of Teachers of Mathematics” (Inc, 2000). 
23 Muhamad Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2014): 33–44. 
24 Wu-Yuin Hwang et al., “Multiple Representation Skills and Creativity 

Effects on Mathematical Problem Solving Using a Multimedia Whiteboard System,” 

Journal of Educational Technology & Society 10, no. 2 (2007): 191–212. 
25 Radha R. Kalathil and Miriam Gamoran Sherin, “Role of Students‟ 

Representations in the Mathematics Classroom,” in International Conference of the 

Learning Sciences (Psychology Press, 2013), 39–40. 
26 Athanasios Gagatsis and Iliada Elia, “The Effects of Different Modes of 

Representation on Mathematical Problem Solving.,” International Group for the 

Psychology of Mathematics Education, 2004. 
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Terdapat keterampilan representasional dalam pembelajaran 

matematika yang dapat dikaitkan dengan sejumlah faktor, 

diantaranya: merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki 

siswa untuk mengkonstruksi ide dan berpikir matematis. Mereka 

juga perlu memiliki fleksibilitas yang kuat dan pemahaman 

konsep yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
27

 

Menurut Sutrisno, S.Pd, guru matematika kelas VII SMPN 

32 Bandar Lampung yang ikut dalam wawancara peneliti, guru 

tetap menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

yang terkadang dicampur dengan pemecahan masalah yang 

berpusat pada guru meskipun kurikulum sudah menggunakan 

Kurikulum Merdeka.  

Model pembelajaran konvensional merupakan model 

pembelajaran yang digunakakan di sekolah tersebut. Model 

pembelajaran konvensinal yang digunakan di SMPN 32 Bandar 

Lampung yaitu menggunakan model pembelajaran diskusi, dan 

ceramah adalah strategi pengajaran yang digunakan oleh guru di 

kelas. Ketika siswa membutuhkan penjelasan instruktur untuk 

memahami materi, guru menggunakan metode ceramah, hal ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang bersemangat dan bosan.
28

 

Situasi ini dapat dilihat pada siswa ketika diajar dan belajar di 

kelas. Misalnya ketika guru sedang menjelaskan materi, siswa 

kurang memperhatikan guru di kelas, dan masih banyak siswa 

yang memilih untuk tidak berpartisipasi aktif dalam 

menyelesaikan contoh soal yang diberikan. Keterampilan 

penalaran dan representasi matematis yang rendah mungkin 

disebabkan oleh siswa sering tidak mau mencoba masalah yang 

diberikan, bergantung pada teman untuk menyelesaikannya, atau 

tidak memiliki pemahaman materi yang baik.  

                                                             
27 Sapitri and Ramlah, “Kemampuan Representasi Matematis Dalam 

Menyelesaikan Soal Kubus Dan Balok Pada Siswa Smp.” 
28 Chairul Anwar et al., “Effect Size Test of Learning Model ARIAS and 

PBL: Concept Mastery of Temperature and Heat on Senior High School Students,” 
Eurasia Journal of Mathematics, Science and Technology Education 15, no. 3 (2019): 

em1679. 
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Hal ini dikuatkan dengan nilai tes kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa kelas VII SMPN 32 Bandar 

Lampung sebagai berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran dan Representasi Matematis 

Siswa Kelas VII SMP N 19 Bandar Lampung Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Kelas 

 

KKM 

Nilai Peserta Didik Jumlah 

Peserta Didik X˂ 75 X ≥ 75 

VII A 75 25 5 30 

VII B 75 27 3 30 

VII C 75 24 7 31 

VII D 75 27 5 32 

VII E 75 27 4 31 

Jumlah 130 24 154 

 

Keterlibatan guru dalam proses pembelajaran sangat 

menentukan prestasi belajar siswa. Guru harus mengambil 

langkah-langkah untuk mengatasi hal ini sehingga siswa dapat 

belajar matematika..
29

 Model pembelajaran Discourse Multy 

Representation (DMR) diharapkan mampu menjadi solusi 

permasalahan di atas, karena merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif , karena 

dengan model pembelajaran ini siswa dapat menyampaikan 

pendapat dalam kelompok yang sudah disusun,
30

 dan membuat 

proses pembelajaran menjadi tidak tegang. Hal ini sejalan dengan 

kurikulum merdeka yang dimaknai sebagai desain pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar  

dengan  tenang,  santai,  menyenangkan,  bebas  stres  dan  bebas  

                                                             
29 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191–99. 
30 Dwi Saputri Rizka, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (Dmr) Dengan Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Confidence” (Phd Thesis, Uin 

Raden Intan Lampung, 2021). 



10 
 

 

tekanan,  untuk  menunjukkan  bakat alaminya di dalam 

kelompok belajarnya.
31

    

Model pembelajaran Discourse Multy Representation 

(DMR) merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang 

oleh guru dalam rangka membangkitkan terjadinya diskusi 

melalui penyajian masalah, pemberian tugas dan latihan siswa. 

Bisa juga digunakan siswa dalam memecahkan suatu masalah 

yaitu bisa berupa simbol, grafik, gambar, dan lain-lain.
32

 

Hasil penelitian terdahulu, mengatakan bahwa model 

pembelajaran DMR berpengaruh positif terhadap  sparkol video 

scribe,
33

 kecerdasan logis matematis,
34

 representasi matematis,
35

 

kemampuan pemecahan masalah matematika,
36

 tetapi belum ada 

penelitian tentang  model pembelajaran DMR terhadap 

kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa, 

sehingga penelitian ini dapat dikatakan penelitian terbaru.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut:  

                                                             
31 Restu Rahayu et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di 

Sekolah Penggerak,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 6313–19. 
32 Tita Agustina, Nano Sukmana, and Deasy Rahmawati, “Penerapan Model 

Diskursus Multi Representasi (Dmr) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Dalam Materi Bangun Datar Di Kelas IV SD,” Educare, 2019, 151–
58. 

33 Siti Rukiyah, Rany Widiyastuti, And Andi Thahir, “Pembelajaran 

Diskursus Multi Representasi (Dmr) Dengan Sparkol Videoscribe Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Edu Sains: Jurnal Pendidikan 
Sains Dan Matematika 8, No. 2 (2020): 32–42. 

34 Ana Faoziyah and Siti Rohyati, “Pengaruh Model Pembelajaran Dmr 

(Diskursus Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self 

Efficacy Pada Materi Induksi Matematika,” in Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Matematika (SNPM), vol. 1, 2019, 331–43. 

35 Cici Desra Angraini, Komarudin Komarudin, and Istihana Istihana, 

“Pengaruh Model Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) Dengan Pendekatan CBSA 

Terhadap Representasi Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Peserta Didik,” in 
Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, vol. 2, 2019, 

65–75. 
36 Dewi Azizah and Farida Eka Handayani, “Pengaruh Model Diskursus 

Multy Representasy (Dmr) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa,” Jurnal Pendidikan Surya Edukasi (JPSE). Https://Doi. Org/10.37729/Jpse. 

V6i1 6494 (2020). 
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1. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat 

rendah.  

2. Hasil latihan harian pembelajaran matematika siswa masih 

dibawah KKM.  

3. Rendahnya nilai kemampuan penalaran dan representasi  

matematis siswa.  

4. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran DMR 

dengan pembelajaran matematika. 

Penulis membatasi masalah penelitian berdasarkan beberapa 

masalah yang teridentifikasi sebagai berikut:  

1. Model DMR (Discourse Multy Representation) adalah 

model pembelajaran yang digunakan. 

2. Kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa 

adalah topik utama penelitian ini.  

3. Sampel penelitian ini  dilakukan dengan siswa kelas VII 

SMPN 32 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

disajikan, yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaraan 

DMR dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan penalaran dan representasi matematis ?  

2. Apakah terdapat pengaruh antar model pembelajaraan DMR 

dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan penalaran matematis ?  

3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran DMR 

dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan representasi matematis ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian 

ini antara lain untuk:  

1. Mengetahui terdapat pengaruh antara model pembelajaraan 

DMR dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan penalaran dan representasi matematis ?  
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2. Mengetahui terdapat pengaruh antar model pembelajaraan 

DMR dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan penalaran matematis ?  

3. Mengetahui terdapat pengaruh antara model pembelajaran 

DMR dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan representasi matematis ?  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk memastika bagaimana model 

pembelajaran DMR mempengaruhi kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa kelas VII SMPN 32 Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a) Memberikan  instruksi yang tepat kepada guru dan 

calon guru tentang model pembelajaran DMR yang 

bertentangan dengan penalaran matematis untuk 

meningkatkan standar pendidikan.  

b) Sebagai pedoman untuk mengembangkan penelitian-

penelitian yang menggunakan model pembelajaran 

DMR.  

2. Manfaat praktis  

a) Siswa, memberikan pengalaman belajar berbeda dengan 

model DMR, siswa dapat mendapatkan pengalaman 

belajar yang mendorong keterlibatan dalam proses 

pembelajaran.  

b) Bagi pengajar, Penelitian ini dapat memberikan model 

alternatif pembelajaran matematika yang dapat 

digunakan di ruang kelas dan dapat mendorong guru 

untuk menemukan metode pengajaran matematika yang 

baru, inventif, dan imajinatif.  

c) Bagi peneliti, tujuannya adalah untuk menemukan 

solusi untuk isu-isu terkini dan mengumpulkan 

pengetahuan yang akan mempersiapkan mereka untuk 

bekerja sebagai guru profesional.   
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d) Bagi sekolah, penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi dan saran untuk penerapan model 

pembelajaran DMR. 

 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Faoziah, Siti 

Rohyati.
37

 Menunjukan hasil bahwa pembelajaran 

menggunkan model DMR mampu meningkatkan 

kecerdasan logis matematis dan self efficacy pada materi 

induksi matematika. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Ana Faoziah dan Siti Rohyati yaitu meneliti dan membahas 

terkait model pembelajaran DMR. Perbedaan dalam 

penelitian Ana Faoziah dan Siti Rohyati adalah untuk 

mengukur kecerdasan logis matematis dan self efficacy 

pada materi induksi matematika, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti mengukur kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Azizah dan Farida 

Eka Handayani.
38

 Menujukan hasil bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi kubus dan balok antara siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran DMR, dan model 

pembelajaran Direct Instruction, kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajar dengan model DMR lebih baik 

dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan model Direct Instruction. Persamaan penelitian 

yang dilakukakan Dewi Azizah dan Farida Eka Handayani 

yaitu meneliti dan membahas terkait model pembelajaran 

DMR. Perbedaan dalam penelitian Dewi Azizah dan Farida 

Eka Handayani yaitu mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, sedangkan dalam penelitian ini 

                                                             
37 Faoziyah and Rohyati, “Pengaruh Model Pembelajaran Dmr (Diskursus 

Multy Reprecentasy) Terhadap Kecerdasan Logis Matematis Dan Self Efficacy Pada 

Materi Induksi Matematika.” 
38 Azizah and Handayani, “Pengaruh Model Diskursus Multy Representasy 

(Dmr) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.” 
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peneliti mengukur kemampuan penalaran dan representasi 

matematis siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni.
39

 Menunjukan 

hasil kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran DMR lebih baik 

dari    metode pembelajaran konvensional. Terdapat 

pengaruh peserta didik yang memiliki kecerdasan majemuk 

(Linguistik, Matematis-logis, Interpersonal) terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni yaitu meneliti dan 

membahas model pembelajaran DMR. Perbedaan dalam 

penelitian Wahyuni yaitu mengukur kemampuan 

kecerdasan majemuk terhadap kemampuan komunikasi 

matematis, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

mengukur kemampuan penalaran dan representasi 

matematis siswa.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sukanto Sukandar Madio.
40

 

Menunjukan hasil kemampuan penalaran matematis siswa 

yang mengikuti PBM dengan kemampuan awal 

matematika level tinggi dengan kemampuan awal 

matematika dengan level sedang lebih baik daripada siswa 

dengan kemampuan awal matematika level rendah. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Sukanto Sukandar 

Madio yaitu meneliti dan membahas kemampuan 

penalaran matematis siswa, Perbedaan dalam penelitian 

Sukanto Sukandar Madio yaitu menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah, sedngkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran DMR.    

                                                             
39 W. Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (Dmr) Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik” (Phd Thesis, Uin Raden Intan Lampung, 

2019). 
40 Sukanto Sukandar Madio, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah 

Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP Dalam 

Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2016): 93–108. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati, Afrizawati, dan 

Yandra Rivaldo.
41

 Menunjukan hasil bahwa siswa yang 

belajar matematika melalui pendekatan investigasi 

memiliki kemampuan akhir yang jauh lebih besar dan 

peningkatan dalam keterampilan penalaran matematika 

mereka daripada mereka yang belajar secara konvensional. 

Siswa dengan tingkat prestasi akademik yang lebih rendah 

mengungguli yang lain dalam hal kemampuan akhir dan 

keterampilan berpikir yang ditingkatkan. Persamaan 

penelitian yang dilakukan Nurhayati, Afrizawati, dan 

Yandra Rivaldo yaitu meneliti dan membahas kemampuan 

penalaran dan representasi matematis siswa. Perbedaan 

dalam penelitian yang dilakukan Nurhayati, Afrizawati, 

dan Yandra Rivaldo yaitu menggunakan pendekatan 

investigatif, sedangkan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran DMR.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Menulis proposal skripsi diperlukan penulisan secara 

sistematis. Hal ini berguna untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi proposal skripsi dan membantu dalam 

memfasilitasi pembentukan kerangka penelitian. Berikut urutan 

penyusunan proposal skripsi ini:  

1. Bagian pertama proposal terdiri dari halaman judul, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.   

2. Bab dan sub-bab proposal, antara lain, membentuk badan 

utamanya, antara lain :  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab 1 terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasannya, bagaimana masalah itu 

terbentuk, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian 

terkait, dan gaya penulisan.  

                                                             
41 Yandra Rivaldo, “Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Investigatif 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Representasi Matematis Siswa 
Sekolah Dasar: Indonesia,” Al-Mafahim: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 4, No. 1 (2021): 8–15. 
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BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Beberapa topik yang akan digunakan dalam penelitian 

teoritis dijelaskan dalam bab ini. Landasan teori digunakan 

untuk memperjelas model pembelajaran DMR, kemampuan 

penalaran matematis, kemampuan representasi matematis, 

kerangka berfikir,  dan pengajuan hipotesis.  

BAB III: METODE PENELITIAN  

Waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen penelitian, uji coba 

instrumen, tes prasyarat analisis, dan pengujian hipotesis 

semuanya tercakup dalam bab ini. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran serta analisis yang 

tersusun dari deskripsi data, dan pembahasan dari hasil 

penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran Diskursus Multy Representation 

(DMR)  

a. Pengertian Model Pembelajaran Discourse Multy 

Representation (DMR)  

Discourse Multi-Representation (DMR) adalah 

model pengajaran yang mendorong siswa untuk belajar 

dalam kelompok yang beragam dengan saling 

mendukung, berkolaborasi untuk memecahkan masalah, 

dan menyatukan pendapat kelompok untuk mencapai 

peluang keberhasilan sebesar mungkin bagi kelompok 

dan individu. Pendekatan ini difokuskan pada 

pembentukan, penggunaan, dan pemanfaatan beragam 

representasi dalam proyek kelompok dan pengaturan 

kelas, termasuk buku, artikel, surat kabar, dan media 

lainnya.
42

 

Tristiyanti dan Afriyansyah mengemukakan, model 

pembelajaran DMR telah mengalami perkembangan yang 

luas melalui sejumlah penelitian. Tujuannya adalah untuk 

mendorong kolaborasi siswa, menciptakan hubungan 

yang sehat, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan keterampilan representasional melalui 

kegiatan kelompok. Pembelajaran DMR sendiri sangat 

menekankan pada penggunaannya sebagai alat untuk 

membantu upaya pendidikan.
43

 Pembelajaran DMR 

sendiri menciptakan lingkungan interaktif bagi siswa 

melalui langkah-langkah diskursus yang melibatkan 

peran siswa dalam berargumen terhadap permasalahan 

                                                             
42 Dwi Saputri Rizka, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy 

Representation (Dmr) Dengan Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Self Confidence” (Phd Thesis, Uin 

Raden Intan Lampung, 2021). 
43 Dodo Agung Wijaya, “Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Diskursus Multi Represntasi (DMR) Pada Materi 

Trapesium,” in Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Sains, 2019, 48–52. 
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matematis. Selain itu, siswa terinspirasi dan secara aktif 

mengambil bagian dalam belajar bagaimana 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

mereka.
44

 

Suyatno beranggapan bahwa pembelajaran 

kelompok diprioritaskan dalam strategi pembelajaran 

DMR. Persiapan, pengenalan, aplikasi, dan penutupan 

membentuk model ini. Pendekatan DMR menekankan 

pada proses pemahaman konseptual melalui diskusi 

kelompok. Ketika keterampilan siswa diprioritaskan 

dalam strategi pembelajaran lainnya, strategi 

pembelajaran DMR memberikan prioritas kegiatan 

diskusi untuk memecahkan masalah dan menghasilkan 

jawaban yang dapat disepakati oleh semua kelompok.
45

  

 

b. Tahapan Model Pembelajaran DMR (Discourse Multy 

Representation)  

Syahyudin berpendapat bahwa tahapan 

pembelajaran model pembelajaran DMR, yaitu:
46

  

1) Persiapan  

Sebelum pembelajaran dimulai, tahap ini dibuka 

oleh  guru dan siswa yang berdoa bersama. kelompok 

siswa duduk seperti yang diputuskan oleh guru.  

2) Pendahuluan  

Selama fase ini, siswa mengakitkan pemahaman 

mereka dengan kegiatan sehari-hari untuk 

memperoleh informasi baru. Hal ini dilakukan dengan 

melakukan sesi tanya jawab dengan siswa lain. Selain 

                                                             
44 Ratni Purwasih and Martin Bernad, “Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Dan Disposisi 

Matematis Mahasiswa,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2018): 43–52. 
45 Wahyuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi 

(DMR) Ditinjau dari Kecerdasan Majemuk Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Pesetra Didik.” 
46 Deti Rostika and Herni Junita, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik SD Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Model 
Diskursus Multy Representation (DMR),” EduHumaniora| Jurnal Pendidikan Dasar 

Kampus Cibiru 9 (2017). 
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menggunakan tanya jawab untuk memecahkan 

masalah, siswa juga dapat secara sistematis 

menjelaskan pemikiran mereka dan mengerjakan 

masalah cerita untuk memecahkan masalah 

matematika, yang dapat membantu lebih banyak siswa 

membangun keterampilan representasional mereka. 

3) Pengembangan  

Guru memberikan siswa alat untuk pemecahan 

masalah dalam bentuk dongeng, pada titik ini, siswa 

mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan 

kelompok dan diminta untuk menuliskan rincian 

pertanyaan. Siswa menciptakan strategi atau proses 

untuk menyelesaikan masalah sebelum membuat 

model matematika.   

4) Penerapan  

Setiap kelompok diharapkan membuat laporan 

berupa penyelesaian soal matematika yang diberikan 

oleh guru berdasarkan diskusi yang telah berlangsung.   

5) Penutup  

Bersama-sama, guru dan siswa merangkum 

temuan diskusi, kemudian menilai pemahaman siswa 

terhadap materi. 

Sementara itu, penelitian Richard Skemp 

mengungkapkan proses pembelajaran DMR sebagai 

berikut:  

1) Kemampuan untuk mengulangi konsep yang telah 

dipelajari  

2) Kemampuan mengklasifikasi objek berdasarkan 

terpenuhinya atau tidak persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut  

3) Kemampuan untuk menerapkan konsep secara 

algoritma  

4) Kemampuan untuk memberikan contoh konsep yang 

baru dipelajari 

5) Kemampuan menyajikan konsep melalui representasi 

matematika  
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6) Kemampuan untuk menghubungkan ide-ide yang 

berbeda (internal dan eksternal matematika)  

7) Kemampuan untuk menciptakan kondisi konsep yang 

cukup. 

Karena model pembelajaran DMR yang ditunjukkan 

Syahsyudin telah banyak digunakan dalam penelitian 

lain, peneliti telah menggunakan langkah atau tahapan 

model pembelajaran DMR yang dikemukakan 

Syahyudin.
47

  

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran DMR  

Kelebihan model pembelajaran Discourse Multy 

Representasi (DMR) meliputi: 

1) Siswa lebih diuntungkan dari proses pembelajaran.  

2) Bahan ajar yang diberikan oleh guru diharapkan 

akan lebih mudah diterima siswa.  

3) Menciptakan lingkungan positif untuk belajar.  

4) Guru diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan 

belajar.  

5) Akan ada komunikasi yang efektif antara siswa 

dengan guru, serta antara siswa dengan siswa.  

6) Siswa dapat mengembangkan kemampuannya untuk 

berkomunikasi secara matematis.  

7) Mendorong siswa agar lebih yakin.  

8) Meningkatkan rasa ingin tahu.  

9) Meningkatnya kemampuan siswa dalam 

bekomunikasi.  

10) Meningkatnya kemampuan sosial. 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran DMR  

Kelemahan model pembelajaran DMR seperti:  

1) Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk elajar.  

                                                             
47 Tiagita Tristiyanti and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Diskursus Multi Representasi Dan Reciprocal Learning,” Jurnal Silogisme: Kajian 

Ilmu Matematika Dan Pembelajarannya 1, no. 2 (2017): 4–14. 
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2) Guru harus memikirkan dengan cermat ide-ide dan 

rencana pembelajaran.  

3) Anggota kelompok sering berdebat satu sama lain.
48

 

 

2. Penalaran Matematis 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

Memanfaatkan berbagai informasi untuk menarik 

kesimpulan adalah tindakan mental yang bertujuan yang 

dikenal sebagai penalaran (reasoning).
49

 Penalaran 

matematis adalah kemampuan menganalisis, 

menggeneralisasi, mensintesis/mengintegrasikan, memberi 

alasan yang tepat dan menyelesaikan masalah tidak rutin.
50

 

Penalaran matematis diperlukan dalam dunia matematika 

karena penalaran adalah langkah logis dalam proses berfikir. 

Kemampuan penalaran matematis dapat dimanfaatkan untuk 

membangun argumen matematis dan sangat penting dalam 

menentukan apakah argumen matematis benar atau tidak. 

Kemampuan ini meliputi:  

1) Penalaran umum (reasoning general) Hal ini 

berhubungannya dengan seberapa mampu seseorang 

mengatasi tantangan dan menghasilkan jawaban.   

2) Kemampuan untuk mengevaluasi konsekuensi dari 

suatu pernyataan dan untuk mengembangkan 

kesimpulan yang konsisten dengan silogisme.  

3) Kemampuan untuk mempelajari hubungan, bukan 

hanya hubungan antara hal-hal tetapi juga hubungan 

                                                             
48 Akbar Rantauni Rizki, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi 

Representasi (Dmr) Terhadap Literasi Matematis Ditinjau Dari Sikap Peduli 

Lingkungan Di Smp Negeri 3 Jati Agung Lampung Selatan” (Phd Thesis, Uin Raden 

Intan Lampung, 2022). 
49 Rizsa Aggraini, “Pengaruh Model Pembelajaran Stem (Sains, 

Technology, Engineering, And Mathematics) Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Logis Siswa Kelas X Ipa Sma 

Negerii 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020” (PhD Thesis, UIN Raden 

Intan Lampung, 2020). 
50 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian 

Pendidikan Matematika,” Bandung: PT Refika Aditama 2, no. 3 (2015). 
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diantara gagasan, kemudian menggunakan hubungan itu 

untuk menemukan hal-hal atau konsep lain. 

Penalaran deduktif (deduksi) dan penalaran induktif 

(induksi) adalah dua kategori di mana penalaran dibagi.
51

  

1) Penalaran Deduksi  

Pemikiran yang bergeser dari kondisi generik ke 

kondisi tertentu disebut penalaran deduksi. Jenis 

penalaran ini deduksi juga dikenal sebagai penalaran 

aksiomatik karena melibatkan kejadian umum yang 

kebenarannya belum terungkap tetapi mengarah pada 

kesimpulan baru atau informasi baru.  

2) Penalaran Induksi  

Adalah penalaran dari kondisi tertentu ke kondisi 

generik. Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil 

observasi. Dugaan, pola, daan penciptaan generalisasi 

semuanya termasuk dalam penalaran induksi .  

Penulis mengemukakan bahwa kesimpulan 

penalaran matematis adalah kapasitas untuk berpikir 

sesuai dengan pola berpikir berdasarkan gagasan atau 

pemahaman yang telah dicapai. Hal ini didasarkan pada 

sejumlah definisi penalaran matematis.  

 

b. Indikator Penalaran Matematis 

Indikator penalaran matematis yang tercantum 

dalam Peraturan No. 506/C/KEP/PP/2004 dari Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar Departemen Pendidikan 

Nasional sebagaimana yang dikutip oleh syafrudin antara 

lain:  

1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, 

tertulis, gambar dan diagram.  

2) Mengajukan dugaan.  

3) Melakukan memanipulasi matematika.  

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

                                                             
51 Yunita Setiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Knisley Dengan 

Strategi Brainstorming Terhadap Penalaran Matematis Ditnjau Dari Motivasi Belajar 

Siswa SMPN 9 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.‖,” UIN RIL, 2017. 
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5) Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi.   

6) Memeriksa kesahihan suatu argument  

7) Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generaliasi.
52

  

Peneliti menggunakan enam indikator yang sesuai 

dengan situasi saat ini berdasarkan indikator penalaran 

matematis yang disebutkan sebelumnya. Berikut ini 

adalah indikator penalaran matematis dalam penelitian 

ini:  

1) Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis.   

2) Mengajukan dugaan.  

3) Melakukan manipulasi. 

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 

 

3. Representasi Matematis  

a. Pengertian Representasi Matematis  

Kemampuan Representasi Matematis adalah 

kemampuan untuk menerjemahkan notasi, simbol, tabel, 

gambar, grafik, diagram, persamaan, atau ekspresi 

matematika lainnya ke dalam bentuk lain. Representasi 

visual, gambar, informasi tertulis, persamaan, dan 

ekspresi matematika adalah semua jenis representasi 

matematika.
53

 

Salah satu elemen kunci dalam mencapai tujuan 

pembelajaran adalah proses pembelajaran.
54

  Salah satu 

syarat proses pembelajaran matematika yang perlu 

                                                             
52 Maulina Azizah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Mata Pelajaran 
Matematika Peserta Didk Kelas V Mi Al–Islam Bina Karya Putra Kecamatan 
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2016/2017” (PhD Thesis, 
UIN Raden Intan Lampung, 2017). 

53 Lestari and Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan Matematika.” 
54 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students‟ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 
Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract,” Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 187–200. 
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dikembangkan dan dimiliki siswa adalah kemampuan 

representasi.
55

 Standar proses ini tidak boleh diajarkan 

terpisah dari pembelajaran matematika. Representasi 

merupakan hal terpenting merupakan dasar atau fondasi 

dalam mengkontruksikan ide dan pemahaman siswa 

terkait dengan konsep- konsep matematika. Inti atau 

landasan bagaimana siswa dapat memahami dan 

menerapkan konsep matematika adalah representasi.
56

  

 

b. Proses Representasi Matematis 

NCTM menuturkan bahwa proses Representasi 

Matematis ialah: 

1) Melibatkan penerjemahan masalah atau ide ke dalam 

bentuk baru 

2) Proses representasi termasuk pengubahan diagram 

atau model fisik menjadi simbol atau kata-kata 

3) Proses representasi juga dapat digunakan dalam 

penerjemah atau analisis masalah verbal untuk 

memperjelas maknanya.
57

   

 

c. Indikator Representasi Matematis  

Untuk mendapatkan peningkatan representasi 

matematika, penting untuk memperhatikan indikator 

tertentu ketika mengembangkan representasi matematika. 

Berikut indikator representasi matematika:  

 

 

 

 

                                                             
55 Graciella and Suwangsih, “Penerapan Pendekatan Matematika Realistik 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa.” 
56 Sulastri Sulastri, Marwan Marwan, and M. Duskri, “Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik,” Beta: Jurnal Tadris Matematika 10, no. 1 (2017): 51–69. 
57 Research Advisory Committee of the National Council of Teachers of 

Mathematics, “NCTM Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics: 
Responses from the Research Community,” Journal for Research in Mathematics 

Education, 1988, 338–44. 
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Tabel 2.1 

Indikator Representasi Matematis
58

 

Aspek Indikator 

Representasi visual 

a. Diageam, grafik, 

tabel 

a. Menyajikan ulang data atau informasi dari 

suatu representasi ke representasi 

diagram, grafik, atau tabel. 

b. Menggunakan representasi visual untuk 

penyelesaikan masalah. 

b. Gambar a. Membuat gambar pola-pola geometri. 

b. Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaiannya. 

Rpresentasi Simbolik a. Membuat persamaan atau model 

matematika dari representasi lain yang 

diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola 

bilangan. 

c. Penyelesaian masalah dengan mrlibatkan 

ekspresi matematis.  

Representasi Verbal a. Membuat situasi masalah berdasarkan 

data atau representasi yang diberikan. 

b. Menulis interpretasi dari  representasi. 

c. Menyusun langkah-langkah pemecahan 

masalah. 

d. Menjawab soal dengan menggunakan 

kata-kata atau teks tertulis. 

 

d. Manfaat Representasi Matematis  

Ketika belajar matematika, representasi harus 

digunakan baik secara internal maupun eksternal karena 

dapat membantu siswa dalam menyusun ide-ide mereka, 

meningkatkan pemahaman mereka, dan berkonsentrasi 

pada elemen-elemen kunci dari masalah matematika yang 

                                                             
58 Ahmad Nizar Rangkuti, “Representasi Matematis,” Logaritma: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains 1, no. 02 (2013). 



26 
 

 

mereka hadapi. Selain itu, anak-anak dapat memperoleh 

manfaat dari representasi sebagai cara untuk memperkuat 

ide atau prinsip matematika yang mereka pelajari. 

Dengan demikian, disebutkan bahwa representasi sangat 

penting untuk pembelajaran dan penerapan.  

Representasi memainkan peran penting dalam 

pembelajaran matematika karena pentingnya sistem 

simbol dalam matematika, serta sintaksis dan 

semantiknya yang kaya, beragam, dan universal, serta 

argumen yang menarik secara epistemologis bahwa 

matematika memainkan peran penting dalam 

konseptualisasi dunia nyata. 

 Representasi bermanfaat bagi guru dan siswa. 

Berikut adalah beberapa keuntungan atau nilai yang 

mungkin dialami guru atau siswa sebagai hasil dari 

kegiatan belajar mengajar yang menggabungkan 

representasi matematis: 

1) Representasi yang melibatkan pengajaran dapat 

mendorong guru untuk meningkatkan kemampuan 

mereka untuk mengajar dengan belajar baik dari 

representasi yang disajikan oleh siswa karena sering 

kali siswa menggambarkan sesuatu yang berbeda 

dari apa yang ada dalam pikiran guru dan bahkan 

siswa membuat representasi yang istimewa. Namun, 

representasi yang dibuat siswa memberi guru 

kesempatan untuk memahami dan mengakses 

bagaimana siswa mengkonseptualisasikan 

matematika.  

2) Pembelajaran matematika yang menekankan 

representasi dapat memberi manfaat atau nilai 

tambah untuk siswa seperti:  

a) Meningkatkan Pemahaman Siswa.  

Ketika seorang siswa belajar matematika 

melalui pemahaman, mereka memiliki 

representasi internal yang kuat dari konsep yang 

telah mereka pelajari serta representasi eksternal 
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dalam bentuk presentasi lisan, simbol tertulis, 

visual, atau hal-hal nyata. Penggunaan model 

matematika dalam pendidikan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan 

menganalisis solusi, kemampuan manipulasi, dan 

kemampuan menciptakan citra mental baru.
59

  

b) Menjadikan Representasi Matematik sebagai Alat 

Konseptual  

Representasi dapat dilihat sebagai konstruksi 

multi-segi yang mengasumsikan peran yang 

berbeda tergantung pada bagaimana siswa 

berinteraksi dengan representasi.
60

 

c) Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 

Menghubungkan Representasi Matematis dengan 

Koneksi sebagai Alat Penyelesaian Masalah.  

Dalam proses pembelajaran matematika, 

representasi merupakan elemen penting yang 

harus ditekankan karena tidak hanya membantu 

komunikasi tetapi juga berkaitan dengan aspek 

lain dari proses pembelajaran.  

Siswa dapat memecahkan masalah dengan 

menerapkan dan mengonversi antara beberapa 

representasi dari keadaan atau topik yang sama. 

d) Mencegah atau Mengurangi Terjadinya 

Kesalahpahaman.  

Pada dasarnya dalam pembelajaran 

matematika selama ini, siswa telah mengenal dan 

membuat representasi matematis. Tetapi hal itu 

seringkali dilakukan siswa dengan cara 

menghafal algoritma dan formalitas prosedur 

yang dilatihkan oleh guru atau bahkan siswa 
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membuat representasi tersebut berdasar 

pengetahuan intuitifnya. Namun, formalitas 

metode, penerapan intuisi, dan menghafal 

algoritma sering menyebabkan ketidak 

konsistenan pada siswa, sehingga sulit bagi 

mereka untuk menangani masalah matematika 

seperti kesalahpahaman dan penggunaan 

algoritma yang tidak tepat.
61

 

 

B. Kerangka Berpikir  

Kerangka berfikir penelitian ini dibangun di sekitar gagasan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

siswa dengan bantuan materi pembelajarannya pada bidang studi 

atau kelas tertentu. Jika siswa aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran bersama guru, maka proses pembelajaran akan 

dilakukan secara efektif. Model pembelajaran diperlukan untuk 

mencapai tujuan ini karena akan meningkatkan representasi serta 

penalaran matematis siswa dan membantu mereka memecahkan 

kesulitan dengan cepat. Metode pembelajaran DMR (Discourse 

Multy Representation) adalah salah satu teknik pembelajaran yang  

membantu siswa dalam menemukakan solusi cepat untuk masalah 

dan memicu minat belajarnya sehingga kegiatan pembelajaran 

tidak monoton.  

Kemampuan penalaran adalah kapasitas untuk menggunakan 

prosedur untuk berpikir logis dan sampai pada kesimpulan. 

Sedangkan kemampuan representasi matematis adalah menyajikan 

kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan, 

atau ekspresi matematika lainnya ke dalam berbagai bentuk. Salah 

satu hal yang mempengaruhi kemampuan penalaran dan 

representasi matematis adalah pendekatan pembelajaran. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran DMR 

(Discourse Multy Representation)yang akan digunakan pada kelas 

eksperiman dan kelas kontrol menggunakan metode ekspositori. 
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Berikut adalah komponen penelitian yang akan dilakukan: 

1. Model pembelajaran DMR (Discourse Multy Representation) 

sebagai X1 

2. Kemampuan penalaran sebagai Y1 

3. Kemampuan representasi matematis sebagai Y2 

Berikut uraian kerangka berfikir pengaruh penggunaan model 

pembelajaran DMR (Discourse Multy Representation) terhadap 

kemampuan penalaran dan representasi matematis siswa, dapat 

digambarkan pada bagan kerangka berfikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

 

Bagan 2.1 

Kerangka Berfikir 

        Materi Pembelajaran 

     Proses Pembelajaran 

Penggunaan Model 

Pembelajaran DMR (Discourse 

Multy Representation) 

Terhadap Kemampuan 

Penalaran dan Representasi 

Penggunaan Model 

Pembelajaran Konvensional 

Terhadap 

KemampuanPenalaran dan 

Representasi Matematis Siswa 

Post-Test 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran DMR 

(Discourse Multy Representation) Terhadap 

Kemampuan Penalaran dan Representasi Matematis 

Analisis Data 

Post-Test 
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C. Hipotesis  

Hipotesis adalah solusi tentatif untuk permasalahan yang 

masih merupakan praduga karena kebenarannya harus ditetapkan. 

Hipotesis dipandang sebagai solusi jangka pendek untuk artikulasi 

topik penelitian.
62

 

 

 

1) Hipotesis Teoritis  

Berikut ini adalah hipotesis dalam penelitian ini:  

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran DMR (Discourse 

Multy Representation) terhadap kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa. 

b) Terdapat pengaruh model pembelajaran DMR (Discourse 

Multy Representation) terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

c) Terdapat pengaruh model pembelajaran DMR (Discourse 

Multy Representation) terhadap kemampuan representasi 

matematis  

2) Hipotesis statistika  

a) H0A: αi= 0 untuk  i= 1,2 {tidak terdapat pengaruh antara 

model pembelajaran DMR dengan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa} 

H1A: ada sedikit ai yang tidak nol {terdapat pengaruh model 

pembelajaran DMR dengan model pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan penalaran dan 

representasi matematis siswa} 

b) H0B : βj=0 untuk setiap j= 1, 2, 3 {tidak terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran DMR dengan model 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa} 

H1B= paling sedikit ada βj yang tidak nol {terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran DMR dengan model 
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pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa}  

c) H0AB:  (aβ)ij = 0 untuk setiap i= 1, 2 dan j= 1, 2, 3 {tidak 

terdapat pengaruh antara model pembelajaran DMR 

dengan model pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa} 

H1AB : sedikitnya ada (αβ)ij yang tidak nol {terdapat 

pengaruh antara model pembelajaran DMR dengan model 

pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa} 
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